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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Fractions, decimals, and percent are essential math concepts 
for elementary school students, and a good understanding of 
all three can be achieved through a few simple steps. First, use 
visualization such as a diagram or model to depict the fraction 
concretely. Next, teach how to convert a fraction to a decimal 
by dividing the numerator by the denominator, and vice versa. 
For percents, relate this concept to everyday situations, such as 
discounts when shopping, and show how to convert a decimal 
to a percent by multiplying by 100. With this interactive and 
contextual approach, students will more easily understand and 
apply fractions, decimals, and percents in everyday life. Thus, 
the aim of this research is to highlight the importance of 
understanding fractions, decimals, and percent and introduce 
easy steps that can be applied in the learning process. Through 
interactive and contextual methods, it is hoped that students 
can develop a strong foundation in mathematics, which will 
benefit their learning at a more advanced level 
ABSTRAK 

Pecahan, desimal, dan persen adalah konsep matematika yang 
esensial bagi siswa sekolah dasar, dan pemahaman yang baik 
terhadap ketiganya dapat dicapai melalui beberapa langkah 
sederhana. Pertama, gunakan visualisasi seperti diagram atau 
model untuk menggambarkan pecahan secara konkret. 
Selanjutnya, ajarkan cara mengonversi pecahan menjadi 
desimal dengan membagi pembilang dengan penyebut, serta 
sebaliknya. Untuk persen, hubungkan konsep ini dengan 
situasi sehari-hari, seperti diskon saat berbelanja, dan 
tunjukkan cara mengubah desimal menjadi persen dengan 
mengalikan 100. Dengan pendekatan yang interaktif dan 
kontekstual ini, siswa akan lebih mudah memahami dan 
menerapkan pecahan, desimal, dan persen dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menyoroti pentingnya pemahaman pecahan, desimal, 
dan persen serta memperkenalkan langkah-langkah mudah 
yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Melalui 
metode yang interaktif dan kontekstual, diharapkan siswa 
dapat mengembangkan fondasi yang kuat dalam matematika, 
yang akan bermanfaat bagi pembelajaran mereka di tingkat 
yang lebih lanjut 
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1. PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang logika, susunan, bentuk, besaran, dan 
konsep yang berhubungan satu sama lainnya. Matematika memiliki manfaat dalam berbagai bidang. 
Salah satu manfaat mempelajari matematika adalah dapat mengembangkan sikap atau karakter orang 
yang mempelajarinya (Rahman 2018) 
   Pecahan, persen, dan desimal adalah konsep dasar dalam matematika yang sangat penting untuk 
dikuasai. Ketiga konsep ini sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks 
akademis maupun praktis. Memahami hubungan antara pecahan, persen, dan desimal dapat membantu 
individu dalam membuat keputusan yang lebih baik, terutama dalam hal keuangan, statistik, dan analisis 
data. Menurut (Al Ikhsan, Supriadi, and Gunawan 2022), penguasaan ketiga konsep ini dapat 
meningkatkan kemampuan numerik seseorang, yang sangat diperlukan di era informasi saat ini. 

Pecahan merupakan representasi dari bagian dari keseluruhan. Dalam banyak situasi, pecahan 
digunakan untuk menggambarkan proporsi atau bagian dari suatu jumlah. Misalnya, dalam konteks 
makanan, jika satu kue dibagi menjadi empat bagian, maka setiap bagian dapat dinyatakan sebagai 1/4 
dari kue tersebut. Menurut (Rahmawati 2021), pemahaman yang baik tentang pecahan dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep yang lebih kompleks dalam matematika, seperti aljabar dan 
geometri. 

Persen, di sisi lain, adalah cara untuk menyatakan suatu angka sebagai bagian dari seratus. Konsep 
persen sangat berguna dalam berbagai situasi, seperti dalam perhitungan diskon, pajak, dan statistik. 
Misalnya, jika sebuah barang dijual dengan diskon 20%, maka pembeli hanya perlu membayar 80% 
dari harga asli. Menurut (Muharromi et al. 2021), pemahaman tentang persen sangat penting dalam 
dunia bisnis dan keuangan, di mana keputusan sering kali didasarkan pada perhitungan persentase. 

Desimal adalah sistem bilangan yang menggunakan basis sepuluh dan sering digunakan untuk 
menyatakan pecahan dengan lebih mudah. Misalnya, 0,25 adalah bentuk desimal dari 1/4. Desimal 
juga sering digunakan dalam pengukuran dan perhitungan yang memerlukan tingkat ketelitian yang 
lebih tinggi. Menurut (Khairunnisa, Dayu, and ... 2022), kemampuan untuk mengkonversi antara 
pecahan, persen, dan desimal adalah keterampilan penting yang harus dimiliki oleh setiap individu, 
terutama dalam konteks pendidikan matematika. 

Menguasai ketiga konsep ini tidak hanya bermanfaat dalam konteks akademis, tetapi juga dalam 
kehidupan sehari-hari. Misalnya, saat berbelanja, seseorang perlu memahami bagaimana menghitung 
diskon atau membandingkan harga. Selain itu, dalam konteks kesehatan, pemahaman tentang persen 
dapat membantu individu dalam memahami informasi nutrisi pada label makanan. Menurut Prasetyo 
(2023), keterampilan ini dapat meningkatkan literasi numerik seseorang, yang sangat penting dalam 
dunia yang semakin kompleks. 

Dengan demikian, penting bagi setiap individu untuk menguasai pecahan, persen, dan desimal. 
Melalui pemahaman yang mendalam tentang ketiga konsep ini, individu dapat meningkatkan 
kemampuan analitis dan pengambilan keputusan mereka. Pendidikan yang baik dalam matematika, 
terutama dalam penguasaan pecahan, persen, dan desimal, akan memberikan fondasi yang kuat bagi 
siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. 

 

2. METODOLOGI 

Pecahan, persen, dan desimal adalah tiga konsep dasar dalam matematika yang saling terkait dan 
penting untuk dikuasai. Pecahan merupakan cara untuk menyatakan bagian dari keseluruhan, di mana 
angka di atas garis (numerator) menunjukkan bagian yang diambil, dan angka di bawah garis 
(denominator) menunjukkan total bagian. Misalnya, 1/2 berarti satu dari dua bagian yang sama. 
Sementara itu, persen adalah bentuk pecahan yang dinyatakan dalam per seratus, yang memudahkan 
kita dalam membandingkan nilai. Contohnya, 25% sama dengan 25/100 atau 1/4. Desimal, di sisi lain, 
adalah cara lain untuk mengekspresikan pecahan, di mana pecahan tersebut ditulis dengan 
menggunakan titik desimal. Sebagai contoh, 0.5 sama dengan 1/2 dan 50% sekaligus. 



 JODEL: Journal of Development Education and Learning, Vol. 4, No. 1(January, 2026):  18 of 21 

 

Author Name/Title 

Pentingnya memahami hubungan antara ketiga konsep ini terlihat dalam berbagai aplikasi sehari-
hari, seperti dalam keuangan, pengukuran, dan statistik. Untuk menguasai pecahan, persen, dan 
desimal, strategi pembelajaran yang efektif diperlukan. Metode visual, seperti diagram dan grafik, dapat 
membantu siswa memahami bagaimana ketiga konsep tersebut saling berhubungan. Selain itu, praktik 
mandiri melalui latihan soal yang beragam sangat penting untuk memperkuat pemahaman. Diskusi 
kelompok juga dapat mendorong siswa untuk saling mengajarkan dan memahami satu sama lain. 

Dalam proses pengajaran, evaluasi menjadi kunci untuk mengukur pemahaman siswa. Tes formatif 
sebelum dan sesudah pengajaran dapat menunjukkan peningkatan pemahaman siswa. Dengan 
pendekatan yang tepat, siswa tidak hanya akan memahami pecahan, persen, dan desimal, tetapi juga 
mampu menerapkannya dalam situasi nyata. Dengan demikian, penguasaan ketiga konsep ini akan 
memberikan dasar yang kuat dalam pendidikan matematika mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menguasai pecahan, persen, dan desimal merupakan kompetensi dasar yang penting dalam 
matematika. Ketiga konsep ini saling terkait dan digunakan dalam berbagai aplikasi sehari-hari, seperti 
dalam perhitungan keuangan, pengukuran, dan analisis data. Pemahaman yang kuat tentang ketiga 
konsep ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kompleks. Oleh karena 
itu, penting untuk mengajarkan ketiga konsep ini secara terintegrasi. Melalui pendekatan yang tepat, 
siswa dapat lebih mudah memahami hubungan antara pecahan, persen, dan desimal. 

Pecahan adalah representasi dari bagian dari keseluruhan. Dalam konteks pendidikan, siswa sering 
kali menghadapi kesulitan dalam memahami pecahan karena sifatnya yang tidak langsung terlihat. Oleh 
karena itu, penggunaan alat bantu visual seperti diagram dan model fisik dapat membantu siswa melihat 
pecahan dalam konteks yang lebih jelas. Selain itu, memberikan contoh nyata dari kehidupan sehari-
hari dapat membuat siswa lebih tertarik dan memahami konsep ini dengan lebih baik. Dengan 
demikian, pemahaman pecahan menjadi dasar yang kuat untuk memahami persen dan desimal. 

Persen merupakan cara lain untuk menyatakan pecahan, di mana satu persen berarti satu per 
seratus. Konsep ini sering digunakan dalam konteks keuangan, misalnya saat menghitung diskon atau 
bunga. Siswa perlu memahami bahwa persen adalah pecahan dengan penyebut 100, sehingga mereka 
dapat dengan mudah mengonversi pecahan menjadi persen. Menggunakan contoh yang relevan, 
seperti perhitungan dalam belanja, dapat membantu siswa melihat aplikasi nyata dari konsep ini. 
Dengan pemahaman yang baik tentang persen, siswa akan lebih percaya diri dalam menghadapi 
masalah yang melibatkan angka. 
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Desimal adalah cara lain untuk mengekspresikan pecahan dan persen, yang sangat berguna dalam 
situasi yang memerlukan ketelitian. Misalnya, dalam pengukuran panjang atau berat, desimal sering 
digunakan untuk memberikan hasil yang lebih akurat. Siswa harus diajarkan cara mengonversi pecahan 
menjadi desimal dan sebaliknya. Melalui latihan yang konsisten dan bervariasi, siswa dapat 
mengembangkan keterampilan ini dengan baik. Pembelajaran desimal juga dapat diintegrasikan dengan 
teknologi, seperti kalkulator, untuk mempercepat proses perhitungan. 

Salah satu tantangan dalam mengajarkan pecahan, persen, dan desimal adalah mengatasi 
kesalahpahaman yang umum. Siswa sering kali bingung tentang cara mengonversi antara ketiga bentuk 
ini. Oleh karena itu, penting untuk memberikan penjelasan yang jelas dan contoh yang bervariasi. 
Menggunakan pendekatan yang berbasis pada pemecahan masalah dapat membantu siswa mengatasi 
kesulitan ini. Kegiatan kelompok dan diskusi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga mereka 
lebih terbuka untuk bertanya dan belajar dari teman sekelas. 

Penerapan metode pembelajaran yang berbeda, seperti pembelajaran berbasis proyek, juga dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Dengan melibatkan siswa dalam proyek yang melibatkan pecahan, 
persen, dan desimal, mereka dapat melihat hubungan antar konsep secara langsung. Misalnya, proyek 
yang melibatkan perencanaan anggaran atau pengukuran dapat memberikan pengalaman praktis yang 
berharga. Selain itu, metode ini dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat pembelajaran lebih 
menyenangkan. 

Evaluasi berkelanjutan juga penting dalam proses pembelajaran ini. Dengan memberikan umpan 
balik yang konstruktif, guru dapat membantu siswa mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. 
Penggunaan tes formatif dan kuis dapat memberikan wawasan tentang pemahaman siswa. Di samping 
itu, umpan balik dari siswa tentang metode pengajaran yang digunakan juga sangat berharga. Hal ini 
dapat membantu guru menyesuaikan pendekatan mereka untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan 
lebih baik. 

Secara keseluruhan, menguasai pecahan, persen, dan desimal memerlukan pendekatan yang holistik 
dan terintegrasi. Dengan menggunakan metode pengajaran yang bervariasi dan alat bantu visual, siswa 
dapat memahami hubungan antara ketiga konsep ini dengan lebih baik. Melalui latihan yang konsisten 
dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan 
matematika yang lebih kompleks. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus mengembangkan 
strategi pengajaran yang efektif dalam mengajarkan ketiga konsep ini. Dengan demikian, siswa tidak 
hanya akan menguasai materi, tetapi juga siap untuk menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Simpulan  

Menguasai pecahan, persen, dan desimal adalah keterampilan fundamental yang sangat penting 
dalam pendidikan matematika dan kehidupan sehari-hari. Ketiga konsep ini tidak hanya saling terkait, tetapi 
juga memiliki aplikasi luas dalam berbagai konteks, mulai dari keuangan hingga statistik. Dengan 
pemahaman yang kuat tentang ketiga aspek ini, individu dapat membuat keputusan yang lebih baik dan 
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lebih informasional. 
Pecahan memberikan dasar untuk memahami proporsi dan perbandingan, sementara persen 

memungkinkan kita untuk mengekspresikan nilai dalam konteks yang lebih luas, seperti diskon dan pajak. 
Desimal, di sisi lain, menawarkan presisi dalam perhitungan yang lebih kompleks. Keterampilan ini sangat 
penting dalam menghadapi tantangan matematis yang lebih rumit di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
Selain itu, penguasaan ketiga konsep ini juga mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 
analitis. Siswa yang mampu menghubungkan pecahan, persen, dan desimal akan lebih siap menghadapi 
berbagai masalah nyata, baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan ini membantu 
mereka dalam membuat perhitungan yang cepat dan akurat ketika diperlukan. 

Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk menekankan pengajaran pecahan, persen, dan 
desimal secara terintegrasi. Melalui metode yang interaktif dan kontekstual, siswa dapat lebih memahami 
dan menghargai relevansi keterampilan ini. Dengan pendekatan yang tepat, penguasaan ketiga konsep ini 
akan membekali siswa dengan alat yang diperlukan untuk sukses di masa depan. 
Secara keseluruhan, penguasaan pecahan, persen, dan desimal bukan hanya sekadar pencapaian akademis, 
tetapi juga keterampilan hidup yang esensial. Dengan menanamkan pemahaman ini sejak dini, kita dapat 
membantu generasi mendatang menjadi individu yang lebih mandiri dan percaya diri dalam menghadapi 
tantangan dunia yang kompleks. 
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